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Abstract: This study aims to describe the use of the interactive learning media Wordwall in increasing student 

activeness in Economics learning for Grade X at SMAN 1 Pringgarata. The main problem is the low level of student 

participation caused by conventional teaching methods and the limited use of engaging digital media. Using a 

descriptive qualitative method through observation, interviews, and documentation, the study involved the Economics 

teacher and Grade X-7 students. The results show that Wordwall has a positive impact, as seen from the increased 

enthusiasm, participation in discussions, and students’ interest in learning. The supporting factor is students’ interest 

in digital media, while the obstacles include limited devices and internet access. It is concluded that Wordwall is an 

effective alternative learning media to enhance student participation and create a more interactive, varied, and 

meaningful learning environment. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemanfaatan media interaktif Wordwall dalam meningkatkan 

keaktifan siswa pada pembelajaran Ekonomi kelas X SMAN 1 Pringgarata. Permasalahan utama adalah rendahnya 

partisipasi siswa akibat metode konvensional dan minimnya media digital yang menarik. Dengan metode kualitatif 

deskriptif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian melibatkan guru Ekonomi serta siswa kelas X-

7. Hasil menunjukkan Wordwall berdampak positif, ditandai meningkatnya antusiasme, keterlibatan diskusi, dan minat 

belajar siswa. Faktor pendukungnya adalah ketertarikan siswa pada media digital, sedangkan kendalanya berupa 

keterbatasan perangkat dan akses internet. Disimpulkan bahwa Wordwall efektif menjadi alternatif media 

pembelajaran untuk meningkatkan partisipasi siswa serta menciptakan suasana belajar yang interaktif, variatif, dan 

bermakna. 

 

Kata Kunci: Wordwall, keaktifan siswa, pembelajaran ekonomi. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia berperan 

strategis dalam mempersiapkan generasi muda 

yang mampu beradaptasi dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Mata pelajaran 

ekonomi di SMA menjadi salah satu komponen 

penting dalam membentuk kompetensi siswa, 

khususnya dalam memahami konsep ekonomi 

dan penerapannya. Namun, pembelajaran 

ekonomi kerap menghadapi tantangan berupa 

rendahnya keaktifan siswa [1][2]. Banyak siswa 

bersikap pasif karena metode pengajaran yang 

masih konvensional, seperti ceramah, yang 

mengurangi interaksi dan berdampak pada 

pemahaman serta hasil belajar [2][3][4]. 

Seiring perkembangan teknologi, guru 

dituntut lebih kreatif dalam memanfaatkan media 

digital agar pembelajaran interaktif. Salah satu 

aplikasi yang mulai digunakan adalah Wordwall, 

yang menyediakan aktivitas belajar berbentuk 

permainan edukatif seperti kuis, teka-teki, 

matching cards, dan word search. Fitur interaktif 

ini diharapkan dapat memotivasi siswa, 

meningkatkan keaktifan, serta membantu 

pemahaman materi ekonomi dengan cara yang 

menyenangkan[21][22][23]. Penggunaan 

Wordwall dinilai berpotensi meningkatkan 

keaktifan siswa pada aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik [3] [4][5]. 

Penelitian ini mengeksplorasi 

pemanfaatan Wordwall dalam pembelajaran 

ekonomi di SMAN 1 Pringgarata, untuk melihat 

sejauh mana media ini dapat meningkatkan 

keaktifan dan motivasi siswa. Mata pelajaran 

ekonomi sering dianggap kompleks dan teoritis 

sehingga siswa cenderung pasif, yang menjadi 

tantangan bagi guru dalam menciptakan 

pembelajaran interaktif[24][25][26]. Keaktifan 

siswa merupakan indikator penting keberhasilan 

belajar, karena siswa aktif lebih mudah 

memahami materi, berpikir kritis, dan terlibat 

dalam diskusi kelas. 

Pemilihan Wordwall juga didasari belum 

adanya penelitian khusus terkait “pemanfaatan 

teknologi Wordwall sebagai upaya meningkatkan 

keaktifan siswa kelas X dalam pembelajaran 

ekonomi di SMAN 1 Pringgarata”. Sebelum 

penerapan Wordwall, siswa kelas X 7 

menunjukkan rendahnya antusiasme dan 

partisipasi. Pada pertemuan 26 November 2024, 

beberapa siswa bahkan sering tidak hadir, yang 

menurut guru disebabkan rendahnya minat 

terhadap materi. Tantangan lain adalah kurang 

disiplin, seperti sering keluar kelas untuk ke 

kantin, sehingga suasana belajar kurang kondusif. 

Metode pembelajaran sebelumnya 

didominasi ceramah dan tanya jawab, dengan 

model problem based learning (PBL) [6][7]. Guru 

mulai memanfaatkan teknologi seperti Wordwall, 

Quizizz, Kahoot, dan Boombazel untuk membuat 

pembelajaran lebih interaktif [4]. Berdasarkan 

wawancara pada 29 November 2024, guru 

menyampaikan bahwa media pembelajaran 

selama ini masih terbatas pada buku paket dan 

papan tulis, sehingga siswa cepat bosan. Guru 

kemudian mencoba Wordwall karena dianggap 

menarik, memungkinkan siswa berpartisipasi 

langsung melalui kuis, permainan, dan latihan 

interaktif. Menurut guru, media ini membuat 

siswa lebih aktif dan tertarik belajar ekonomi, 

sehingga menjadi alasan peneliti meneliti sejauh 

mana Wordwall dapat meningkatkan keaktifan 

siswa di SMAN 1 Pringgarata. 

Dari latar belakang masalah tersebut 

maka penulis tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Pemanfaatan Teknologi Wordwall 

Sebagai Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa 

Kelas X 7 Pada Pelajaran Ekonomi di SMAN 1 

Pringgarata”. 

 
2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan 

pemanfaatan teknologi Wordwall dalam 

meningkatkan keaktifan siswa kelas X 7 di 

SMAN 1 Pringgarata. Subjek penelitian terdiri 

dari 34 siswa dan guru mata pelajaran ekonomi, 

Ibu Sri Haryati, SE. Data dikumpulkan melalui 

wawancara terstruktur, observasi non-partisipatif, 

dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan pandangan guru dan pengalaman 

siswa terkait penggunaan Wordwall, sedangkan 

observasi bertujuan untuk mengamati interaksi 

dan partisipasi siswa selama pembelajaran. 

Dokumentasi mencakup bukti visual dan tertulis 

yang mendukung hasil penelitian. Keabsahan 

data diuji melalui kredibilitas, transferabilitas, 
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dependabilitas, dan konfirmabilitas. Analisis data 

dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan berdasarkan temuan di 

lapangan. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas 

mengenai dampak penggunaan Wordwall 

terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran 

ekonomi. 

 

3. HASIL  DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil  

 

1. Pemanfaatan Teknologi Wordwall oleh Guru 

dalam Pembelajaran Ekonomi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran Ekonomi SMAN 1 Pringgarata, 

penggunaan media Wordwall dalam 

pembelajaran Ekonomi di SMAN 1 Pringgarata 

membuat siswa menjadi lebih termotivasi dan 

mempercepat pemahaman materi pada pelajaran 

ekonomi. Selain itu memberikan efek positif 

terhadap guru dalam menumbuhkan kreativitas 

dalam mengajar pada pelajaran ekonomi di 

SMAN 1 Pringgarata. Selain itu, Wordwall juga 

mampu mengurangi kejenuhan dan 

meningkatkan keterlibatan siswa secara 

emosional dan intelektual. Media Wordwall juga 

mampu membantu guru dalam mencipatakan 

suasana belajar kolaboratif. Sehingga 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran Ekonomi SMAN 1 Peringgarata, 

peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan 

aplikasi Wordwall memberikan dampak positif 

kepada guru dan siswa dalam belajar serta 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. Berikut 

hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

SMAN 1 Peringgarata pada tanggal 20 januari 

2025. 

1.1 Apa motivasi ibu menggunakan Wordwall 

dalam pelajaran ekonomi? 

“motivasi saya menggunakan Wordwall 

adalah untuk membuat pembelajaran ekonomi 

menjadi lebih menarik dan interaktif. Wordwall 

menawarkan berbagai jenis permainan edukatif 

yang bisa menghilangkan kejenuhan siswa saat 

belajar ekonomi yang abstrak. Saya ingin 

menghadirkan suasana belajar yang 

menyenagkan agar siswa lebih terlibat aktif 

dalam pembelajaran.” 

1.2 Bagaimana menurut ibu keaktifan siswa 

setelah menggunakan Wordwall dibandingkan 

dengan meteode pembelajaran sebelumnya 

“keaktifan siswa meningkat cukup 

signifikan setelah menggunakan Wordwall. jika 

sebelumnya mereka cenderung pasif pada saat 

saya menggunakan metode ceramah atau diskusi 

biasa, dengan Wordwall mereka menjadi lebih 

antusias, berlomba-lomba menjawab, dan 

bahkan saling mendukung satu sama lain dalam 

kelompok.” 

1.3 Apa saja jenis aktivitas yang biasa ibu buat 

dengan Wordwall untuk materi ekonomi? 

“saya sering menggunakan Wordwall untuk 

membuat kuis pilihan ganda, mencocokan 

pasangan, teka-teki silang, dan permainan roda 

keberuntungan. Semua itu saya sesuaikan dengan 

materi seperti permintaan-penawaran, inflasi, 

dan konsep dasar. Aktivitas ini sangat membantu 

dalam proses review materi”. 

 

1.4 Apakah penggunaan aplikasi Wordwall 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

pelajaran ekonomi? 

“Siswa-siswa saya jadi lebih semangat dan 

termotivasi mengikuti pelajaran. Biasanya 

mereka merasa bosan dengan metode ceramah, 

tapi dengan Wordwall, mereka merasa seperti 

bermain dan belajar sekaligus, Adapun motivasi 

saya menggunakan media Wordwall ini adalah 

untuk membuat  pembelajaran ekonomi menjadi 

lebih menarik dan interaktif. Wordwall 

menawarkan berbagai jenis permainan edukatif 

yang bisa menghilangkan  kejenuhan siswa saat 

belajar ekonomi yang abstrak. Saya ingin 

menghadirkan suasana belajar yang 

menyenangkan agar siswa lebih terlibat aktif 

dalam pembelajaran.”  

 

1.5 Apakah penggunaan aplikasi Wordwall 

mempercepat pemahaman materi pada pelajaran 

ekonomi? 

 “Semenjak menggunakan media Wordwall 

siswa saya jadi lebih mudah memahami materi 

pelajaran ekonomi, karena ada permainannya 

yang harus diselesaikan, sehingga siswa saya 

jadi lebih fokus dan materi yang sebelumnya 

terasa sulit menjadi lebih mudah mereka pahami. 

Mereka lebih cepat menangkap konsep-konsep 

ekonomi melalui permainan itu. Keaktifan siswa 
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saya juga jadi lebih meningkat cukup signifikan 

setelah saya menggunakan Wordwall. Jika 

sebelumnya mereka cenderung pasif saat saya 

menggunakan metode ceramah atau diskusi 

biasa, dengan Wordwall mereka menjadi lebih 

antusias, berlomba-lomba menjawab, dan 

bahkan saling mendukung satu sama lain dalam 

kelompok.” 

1.6 Apakah penggunaan aplikasi Wordwall 

menumbuhkan kreativitas dalam mengajar pada 

pelajaran ekonomi? 

“Semenjak media Wordwall ini diterapkan 

di sekolah kami, saya selaku guru ekonomi 

merasakan dampak positif yang membuat saya 

jadi jauh lebih kreatif untuk merancang aktivitas 

pembelajaran yang lebih menarik  

        

1.7 Apakah penggunaan aplikasi Wordwall 

membantu siswa lebih memahami materi 

ekonomi secara mendalam ataukah tidak? 

“ya sangat membantu, dengan pendekatan 

games, siswa lebih mudah  memahami konsep 

karena mereka terlibat langsung secara aktif. 

Selain itu, pengulangan dalam bentuk permainan 

memperkuat ingatan mereka terhadap materi 

yang sudah dipelajari.” 

 

1.8 Apakah penggunaan aplikasi Wordwall 

mampu mendukung pembelajaran kolaboratif di 

kelas? 

“tentu saja, saya sering membagi siswa 

dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan 

permainan Bersama. Ini melatih kemampuan 

kerja sama mereka dan sekaligus meningkatkan 

pemahaman karena mereka saling berdiskusi 

untuk menemukan jawaban yang benar.” 

 

1.9 Apa tanggapan siswa ibu terhadap 

penggunaan media di kelas ekonomi? 

“tanggapan mereka sangat positif. Mereka 

merasa belajar ekonomi menjadi lebih 

menyenangkan dan tidak membosankan. Banyak 

dari mereka yang meminta permainan Wordwall 

di akhir pembelajaran sebagai bentuk evaluasi 

atau penguatan materi.” 

 

1.10 Apakah ada perubahan pada motivasi belajar 

siswa setelah penggunaan media Wordwall? 

“iya, ada perubahan yang cukup terlihat. 

Siswa menjadi lebih semangat mengikuti 

pelajaran, bahkan siswa yang biasanya kurang 

aktif mulai menunjukkan ketertarikan karena 

pembelajaran yang lebih dinamis dan tidak 

monoton.” 

 

1.11 Apakah siswa lebih cepat mengingat atau 

memahami konsep setelah menggunakan media 

Wordwall? 

“menurut saya, iya. Karena pembelajaran 

disajikan dalam bentuk yang menyenangkan dan 

penuh tantangan, siswa cenderung lebih cepat 

mengingat istilah dan konsep ekonomi. Mereka 

juga lebih sering membicarakan ulang materi 

secara tidak langsung melalui diskusi dalam 

game.” 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara 

dengan siswa SMAN 1 Peringgarata pada tanggal 

22 Januari 2025, didapatkan hasil bahwa 

penggunaan aplikasi Wordwall dalam 

pembelajaran ekonomi memberikan dampak 

positif terhadap motivasi, keterlibatan, dan 

pemahaman siswa. Siswa menyatakan bahwa 

Wordwall membuat pembelajaran yang awalnya 

terasa berat menjadi lebih ringan, menyenangkan, 

dan interaktif. Unsur permainan dan kompetisi di 

dalamnya memunculkan rasa senang, tantangan, 

dan semangat untuk berpartisipasi aktif, baik 

secara individu maupun kelompok. 

Selain itu, Wordwall mendorong siswa 

untuk lebih sering berinteraksi, baik dengan 

teman sebaya melalui kerja kelompok maupun 

dengan guru saat membutuhkan penjelasan. 

Media ini juga terbukti membantu siswa 

mengingat dan memahami materi ekonomi lebih 

baik melalui latihan berbasis kuis, teka-teki 

silang, dan permainan edukatif lainnya. 

Meskipun terdapat kendala teknis seperti 

jaringan internet dan adaptasi awal penggunaan, 

secara keseluruhan Wordwall dinilai lebih 

menarik dibanding metode pembelajaran 

tradisional[27], karena menggabungkan unsur 

belajar dan bermain sehingga menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, kompetitif, 

kolaboratif, dan efektif dalam meningkatkan 

motivasi serta pemahaman materi. Berikut hasil 

wawancara dengan siswa SMAN 1 Peringgarata. 

1.12 Apakah pendapat siswa tentang penggunaan 

media di dalam pembelajaran ekonomi? 

“saya merasa Wordwall sangat membantu 

dan membuat pelajaran  ekonomi jadi lebih seru. 
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Biasanya pelajaran ekonomi itu berat, tapi 

dengan Wordwall jadi terasa lebih ringan dan 

menyenangkan,” 

 

1.13 Apakah menurut siswa pembelajaran 

menggunakan media Wordwall ini lebih menarik 

dibandingkan metode sebelumnya? 

“iya, menurut saya jauh lebih menarik. 

Karena kami tidak hanya duduk  

diam dan mendengarkan, tapi juga bisa  bermain 

sambal belajar. Apalagi  bentuknya seperti 

games, jadi terasa seperti tantangan, bukan 

sekedar  belajar biasa.” 

 

1.14 Bagaimanakah perasaan siswa saat 

mengikuti aktivitas berbasis Wordwall? 

“saya merasa senang dan tertantang. 

Kadang deg-degan juga karena  waktunya 

terbatas dan harus cepat menjawab. Tapi, justru 

itu yang membuat semangat dan merasa 

tertantang.” 

 

1.15  Apakah siswa merasa termotivasi untuk 

aktif dalam kelas Ketika menggunakan 

Wordwall? 

“iya, saya jadi lebih semangat untuk ikut 

menjawab dan aktif dalam  kelompok. Karena 

ada rasa ingin menang dan tidak mau kalah 

dengan  teman-teman lain.” 

 

1.16 Apa bagian yang paling siswa sukai dari 

pembelajaran menggunakan Wordwall? 

“bagian yang paling saya suka adalah saat 

mengerjakan kuis. Rasanya seru karena seperti 

bermain, tapi sambil mengingat pelajaran.” 

 

1.17 Apakah kendala yang siswa alami saat 

menggunakan Wordwall? 

“kadang ada kendala jaringan atau 

perangkat, terutama kalua diminta buka  di HP 

sendiri. Selain itu, kalua belum terbiasa, kadang 

bingung cara mainnya.” 

 

1.18 Apakah siswa merasa Wordwall dapat 

membantu siswa memahami materi ekonomi 

lebih baik? 

“iya, sangat membantu. Karena dengan 

mengulang materi lewat games, saya jadi lebih 

cepat hafal dan paham. Kalua salah, bisa 

langsung tahu mana jawaban yang benar.” 

 

1.19 Apakah siswa lebih sering berinteraksi 

dengan teman atau guru saat menggunakan 

Wordwall? “lebih sering dengan teman, karena 

biasanya dikerjakan berkelompok. Tapi juga jadi 

lebih banyak tanya ke guru kalua ada yang tidak 

dimengerti saat bermain.” 

 

1.20 Siswa menganggap pembelajaran berbasis 

permainan ini lebih menyenangkan daripada 

metode pembelajaran tradisional yang hanya 

melibatkan ceramah dari guru.  

“Aku jadi lebih semangat belajar karena 

kayak main game, tapi tetap belajar. Biasanya 

kalau cuma dengerin guru ngomong terus, aku 

bosen. Tapi kalau pakai Wordwall, kita bisa ikut 

aktif dan nggak merasa  terbebani.” 

 

1.21 Siswa juga mengungkapkan bahwa 

penggunaan Wordwall membantu mereka untuk 

lebih mudah mengingat dan memahami materi 

ekonomi yang diajarkan. Permainan yang 

berbentuk kuis dan teka-teki silang membantu 

mereka menguji dan mengulang kembali konsep 

yang telah dipelajari. 

 “Setelah main game di Wordwall, aku jadi 

lebih ingat materi ekonomi yang  diajarin. Jadi 

lebih mudah jawab soal-soal ujian atau latihan 

karena kita sering berlatih melalui permainan 

itu.”  

 

1.22 Beberapa siswa juga mengungkapkan bahwa 

mereka menikmati tantangan yang diberikan 

dalam  permainan, yang membuat mereka merasa 

tertantang untuk menyelesaikan soal dengan baik. 

Mereka merasa lebih bersemangat untuk 

menyelesaikan setiap permainan dan  menguasai 

materi dengan cara yang lebih menyenangkan.  

“Permainannya seru, tapi juga bikin kita 

mikir. Kadang soal yang ada di Wordwall itu 

susah, jadi kita harus lebih belajar lagi untuk bisa 

menyelesaikan.” 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Pemanfaatan Wordwall dalam Proses 

Pembelajaran Ekonomi 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan kepada guru ekonomi tentang apa saja 

yang menjadi pendukung dan penghambat 

pemanfaatan Wordwall dalam proses 
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pembelajaran ekonomi yang dihadapi guru 

ekonomi, beliau menyampaikan bahwasanya: 

“Menurut saya, penggunaan Wordwall 

dalam pembelajaran ekonomi sejauh ini memang 

belum memberikan dampak yang sangat 

signifikan terhadap hasil belajar siswa, namun 

sudah membawa perubahan yang cukup positif 

dibandingkan sebelumnya. Salah satu faktor 

pendukungnya adalah Wordwall mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih 

interaktif dan menyenangkan. Siswa terlihat lebih 

antusias dan aktif saat mengerjakan soal-soal 

dalam bentuk permainan, dibandingkan dengan 

metode pembelajaran konvensional. Mereka 

menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti 

pelajaran, bahkan siswa yang biasanya pasif pun 

mulai menunjukkan partisipasi ketika Wordwall 

digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa 

Wordwall cukup efektif dalam meningkatkan 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, platform ini cukup 

mudah digunakan, baik oleh guru maupun siswa, 

sehingga tidak membutuhkan pelatihan yang 

rumit. Wordwall juga memberikan variasi dalam 

penyampaian materi, yang membantu 

mengurangi kejenuhan siswa terhadap 

pembelajaran yang bersifat monoton. Namun, 

dalam pelaksanaannya, kami juga menghadapi 

beberapa kendala. Yang paling sering terjadi 

adalah masalah jaringan internet, terutama di 

kelas-kelas tertentu yang berada di area dengan 

sinyal yang kurang stabil. Selain itu, tidak semua 

siswa memiliki perangkat yang memadai ada 

yang tidak membawa HP ke sekolah, atau HP-nya 

tidak mendukung aplikasi atau browser yang 

dibutuhkan untuk membuka Wordwall. Hal ini 

tentu menghambat kelancaran kegiatan belajar. 

Dari sisi guru, kendala yang saya alami adalah 

keterbatasan waktu. Untuk membuat soal di 

Wordwall membutuhkan waktu tersendiri, 

sementara saya juga harus menyiapkan 

perangkat pembelajaran lainnya, seperti materi 

dan administrasi guru. Jadi, meskipun Wordwall 

sangat membantu dan terbukti mampu 

meningkatkan keaktifan siswa, pemanfaatannya 

masih belum bisa dilakukan secara maksimal 

dalam setiap pertemuan.” 

 

2.1 Faktor Pendukung Pemanfaatan Wordwall 

Siswa menyatakan bahwa media Wordwall 

sangat menarik karena menggunakan permainan-

permainan seperti kuis, teka-teki silang, dan roda 

keberuntungan yang membuat mereka lebih 

semangat dan tidak bosan saat belajar ekonomi, 

salah satu siswa menyatakan:  

“saya jadi lebih semangat kalua belajar 

pakai Wordwall karena seperti main game, jadi 

tidak terasa seperti belajar biasa”. 

 

Beberapa siswa mengungkapkan bahwa 

penggunaan Wordwall membantu mereka 

memahami materi ekonomi dengan lebih mudah 

karena soal-soalnya disusun secara singkat, jelas, 

dan langsung menguji inti materi, siswa 

mengatakan: 

“dengan soal-soal Wordwall, saya jadi 

cepat ingat materi karena bentuknya ringkas dan 

ada umpan balik langsung”. 

 

Media ini juga memicu semangat bersaing 

dan bekerja sama antar teman. Ketika guru 

menggunakannya dalam bentuk permainan 

kelompok, siswa merasa lebih aktif dan 

berpartisipasi, siswa mengatakan bahwa: 

“kalau dijadikan lomba antar kelompok, 

saya jadi termotivasi untuk menang, jadi harus 

belajar lebih giat”. 

 

2.2 Faktor Penghambat Pemanfaatan Wordwall 

   Siswa menyampaikan bahwa salah satu 

kendala utama adalah koneksi internet yang tidak 

stabil, terutama bagi yang mengikuti 

pembelajaran daring atau saat menggunakan HP 

secara mandiri disekolah, siswa menyampaikan 

bahwa: 

“kadang Wordwall-nya loading terus 

karena sinyal jelek, jadi mengganggu fokus 

belajar”. 

 

Ada siswa yang merasa kesulitan karena 

tidak memiliki smartphone pribadi atau harus 

bergantian dengan saudara di rumah, sehingga 

akses terhadap Wordwall  menjadi terbatas, siswa 

menyampaikan bahwa: 

“saya kadang pinjam HP kakak, jadi tidak 

bisa ikut Latihan Wordwall kalua kakak lagi 

pakai HPnya”. 
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Guru kadang tidak memiliki cukup waktu 

untuk menggunakan Wordwall secara maksimal 

karena materi sesuai jadwal, siswa 

menyampaikan: 

“baru seru main Wordwall, tapi sudah 

harus lanjut ke materi berikutnya karena waktu 

habis”. 

 

Pada awalnya Sebagian siswa mengaku 

bingung saat pertama kali menggunakan 

Wordwall karena belum terbiasa dengan tampilan 

dan cara kerjanya, siswa menyampaikan bahwa: 

“awalnya bingung cara mainnya gimana, 

tapi lama-lama terbiasa setelah dijelaskan”. 

 

 

3.2 Pembahasan 

A. Pemanfaatan Teknologi Wordwall oleh 

Guru dalam Pembelajaran Ekonomi untuk 

Meningkatkan Keaktifan Siswa di SMAN 1 

Pringgarata 

Di SMAN 1 Pringgarata, guru ekonomi 

memanfaatkan aplikasi Wordwall untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

interaktif, menyenangkan, dan mampu menarik 

perhatian siswa. Media ini digunakan sebagai 

alternatif untuk mengatasi kebosanan yang sering 

muncul pada metode pembelajaran konvensional 

seperti ceramah. Berbagai fitur Wordwall, seperti 

kuis, roda keberuntungan, dan teka-teki silang, 

dimanfaatkan untuk membuat materi ekonomi 

yang dianggap sulit menjadi lebih mudah 

dipahami[10][11][12]. Penggunaan fitur tersebut 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berkompetisi dalam suasana yang positif, 

mengulang materi secara menyenangkan, serta 

termotivasi untuk mendapatkan skor atau poin 

tertinggi. Selain memberikan manfaat bagi siswa, 

Wordwall juga mendorong guru untuk lebih 

kreatif dalam merancang aktivitas pembelajaran 

yang menarik dan inovatif, sehingga mampu 

menjaga keaktifan siswa sepanjang proses belajar. 

B. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat 

Pemanfaatan Wordwall dalam Pembelajaran 

Ekonomi di SMAN 1 Pringgarata 

Terdapat beberapa faktor yang mendukung 

keberhasilan pemanfaatan Wordwall dalam 

pembelajaran ekonomi. Dukungan dari pihak 

sekolah menjadi salah satu aspek terpenting, di 

mana fasilitas perangkat pembelajaran dan akses 

internet yang memadai telah disediakan untuk 

guru dan siswa. Ketersediaan sarana ini membuat 

penggunaan Wordwall di kelas berjalan lebih 

lancar dan dapat diakses dengan mudah. Selain 

itu, kemudahan penggunaan Wordwall juga 

menjadi nilai tambah, karena antarmuka yang 

sederhana memungkinkan guru membuat soal 

atau permainan edukatif tanpa memerlukan 

keterampilan teknis yang tinggi. Siswa pun dapat 

mengikuti kegiatan dengan mudah tanpa 

kesulitan berarti. Faktor pendukung lainnya 

adalah kemampuan Wordwall dalam menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan interaktif, sesuai 

dengan karakter generasi digital saat ini yang 

terbiasa dengan teknologi dan permainan daring 

[15][16][17]. Dengan demikian, materi ekonomi 

yang biasanya dianggap membosankan dapat 

dikemas menjadi lebih menyenangkan dan 

mendorong keterlibatan aktif siswa. 

Meskipun demikian, pemanfaatan 

Wordwall di SMAN 1 Pringgarata juga 

menghadapi beberapa hambatan. Salah satu 

kendala utama adalah keterbatasan fasilitas 

teknologi bagi sebagian siswa, khususnya di luar 

jam pelajaran, seperti keterbatasan perangkat atau 

koneksi internet yang tidak stabil. Kondisi ini 

membatasi pemanfaatan Wordwall di luar kelas, 

sehingga penggunaannya lebih difokuskan saat 

pembelajaran tatap muka. Selain itu, masih ada 

guru yang memerlukan pelatihan lebih lanjut 

untuk mengoptimalkan integrasi Wordwall 

dengan materi pelajaran. Bagi guru yang belum 

terbiasa menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran, rasa kurang percaya diri dapat 

menjadi penghambat [18][19][20]. Kendala 

lainnya adalah keterbatasan dalam penyesuaian 

konten di Wordwall. Walaupun platform ini 

menyediakan berbagai template permainan, tidak 

semua materi dapat disesuaikan secara optimal, 

sehingga guru perlu mengeluarkan kreativitas dan 

waktu tambahan untuk menyiapkan soal yang 

relevan. Hambatan-hambatan ini perlu mendapat 

perhatian agar pemanfaatan Wordwall dapat 

berjalan lebih maksimal dan konsisten dalam 

mendukung pembelajaran. 

 

4. KESIMPULAN 
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Pemanfaatan aplikasi Wordwall dalam 

pembelajaran ekonomi di SMAN 1 Pringgarata 

terbukti memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan keaktifan siswa kelas X. Penggunaan 

aplikasi ini membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih interaktif, menarik, dan 

menyenangkan melalui berbagai permainan 

edukatif seperti kuis dan teka-teki silang yang 

mampu meningkatkan motivasi serta 

mempermudah pemahaman materi sulit. Faktor 

pendukung utama keberhasilan pemanfaatan 

Wordwall meliputi dukungan sekolah, 

kemudahan penggunaan aplikasi, dan dorongan 

untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif. 

Selain itu, fitur pengulangan materi pada 

Wordwall membantu siswa berlatih secara 

mandiri dan memperkuat penguasaan konsep 

ekonomi. [13][14][15] Namun, penerapannya 

masih menghadapi beberapa kendala seperti 

keterbatasan fasilitas teknologi, kurangnya 

pelatihan guru, serta kesulitan dalam 

menyesuaikan konten dengan materi ajar. Kendati 

demikian, hambatan tersebut dapat diatasi melalui 

peningkatan akses teknologi, pelatihan 

berkelanjutan bagi guru, dan penyesuaian 

penggunaan aplikasi sesuai kebutuhan kurikulum. 

Secara keseluruhan, pemanfaatan Wordwall tidak 

hanya meningkatkan keaktifan dan pemahaman 

siswa, tetapi juga mendorong kreativitas guru 

dalam merancang pembelajaran yang inovatif dan 

berkualitas. 
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